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ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
NERACA PERDAGANGAN INTERNASIONAL INDONESIA 
Abstrak 
Neraca perdagangan merupakan bagian dari neraca pembayaran yang mencatat 
penerimaan dan pembayaran sebuah negara terhadap negara lain. Neraca 
Perdagangan mencatat seluruh transaksi ekspor dan impor barang dengan ketentuan 
ekspor barang dicatat sebagai transaksi kredit atau positif dan impor barang dicatat 
sebagai transaksi debit atau negatif. Net ekpor bernilai positif (surplus) apabila nilai 
ekpor lebih besar dari impor dan bernilai negatif (devisit) apabila nilai impor lebih 
besar dari nilai ekspor. Penelitian ini muncul karena terjadinya devisit neraca 
perdagangan pada tahun 2012. Devisit neraca perdagangan internasional tersebut 
merupakan yang pertama sejak 1961. Dengan menggunakan teknik analisis Parsial 
Adgustment Model (PAM) menunjukan bahwa variabel kurs dan bea masuk memiliki 
pengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan, sementara variabel inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap neraca 
perdagagan internasional Indonesia tahun 1993 – 2018. 
Kata kunci: neraca perdagangan, kurs, inflasi, bea masuk, pertumbuhan ekonomi 
Abstract 
Trade balance is the part of the balance of payments a country's and receipts  
payment to other countries.Trade Balance records all exports and imports of goods 
transactions, exports are recorded as credit or positive transactions and imports are 
recorded as debit or negative transactions. Net exports are positive (surplus) if the 
export value is greater than imports and negative (devisit) if the import value is 
greater than the export value. The research appears as the deficit of the trade balance 
in 2012. The international trade balance deficit is the first since 1961. This research 
using partial adgustment model (PAM) technique analysis, the result shows that 
exchange rate and import tariff variables are significant effect on the trade balance, 
while the inflation and economic growth variables aren’t significant effect on 
Indonesia's international trade balance in 1993 - 2018. 
Keywords : trade balance, exchange rate, inflation, impor impor tariff,  economic 
growth 
1. PENDAHULUAN
Perdagangan internasional mempunyai arti yang sangat penting bagi suatu negara, 
tak terkecuali bagi Indonesia. Melalui perdagangan internasional dapat diraih banyak 
manfaat, baik manfaat langsung maupun tidak langsung. Manfaat langsung dari 
perdagangan internasional diantaranya adalah dengan adanya spesialisasi, suatu 
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negara dapat mengekspor komoditi yang diproduksi untuk dipertukarkan dengan apa 
yang dihasilkan negara lain dengan biaya yang lebih rendah. Negara akan 
memperoleh keuntungan secara langsung melalui kenaikan pendapatan nasional dan 
pada akhirnya akan menaikkan laju output dan pertumbuhan ekonomi. Manfaat tidak 
langsung dari perdagangan internasional diantaranya adalah : 
1) Perdagangan internasional membantu mempertukarkan barang-barang yang
mempunyai pertumbuhan rendah dengan barang-barang luar negeri yang
mempunyai kemampuan pertumbuhan yang tinggi
2) Sebagai sarana pemasukan gagasan, kemampuan, dan keterampilan yang
merupakan perangsang bagi peningkatan teknologi.
3) Perdagangan internasional memberikan dasar bagi pemasukan modal asing.
Semua transaksi perdagangan internasional yang terjadi di suatu negara, 
terangkum dalam neraca perdagangan (trade balance) yang terdiri dari komponen 
ekspor dan impor barang dan jasa (Mankiw, 2000). Neraca perdagangan merupakan 
bagian dari neraca pembayaran yang mencatat penerimaan dan pembayaran sebuah 
negara terhadap negara lain. Neraca Perdagangan mencatat seluruh transaksi ekspor 
dan impor barang dengan ketentuan ekspor barang dicatat sebagai transaksi kredit 
atau positif dan impor barang dicatat sebagai transaksi debit atau negatif. Net ekpor 
bernilai positif (surplus) apabila nilai ekpor lebih besar dari impor dan bernilai 
negatif (devisit) apabila nilai impor lebih besar dari nilai ekspor (Mankiw,2006:27).  
Salah satu masalah yang cukup menyita perhatian ekonom dan pemerintah 
adalah terjadinya defisit neraca perdagangan internasional Indonesia selama tahun 
2012 hingga 2014 dan kembali terulang pada tahun 2018. Devisit neraca 
perdagangan internasional tersebut merupakan yang pertama sejak 1961.  
Neraca perdagangan internasional Indonesia kembali defisit pada tahun 2018. Secara 
kumulatif neraca dagang Indonesia devisit sebesar -8.698,6 juta US$. Menurut Menteri 
Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati mengatakan, ekspor di bulan November 2018 
lesu karena masih terdampak tekanan eksternal, salah satunya ialah pengurangan permintaan 
dari negara tujuan ekspor utama Indonesia, seperti Cina. Dalam jangka panjang, defisit 
neraca perdaganga akan berdampak pada defisit neraca transaksi berjalan (current 
account deficit). Neraca transaksi berjalan merupakan gambaran arus uang yang keluar 
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masuk melalui sektor-sektor riil. Jika saat neraca transaksi berjalan mengalami defisit 
maka akan lebih banyak uang yang keluar dari Indonesia, hal ini dapat berdampak 
pada pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang negara lain. 
2. METODE
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis pengaruh neraca perdagangan terhadap 
kurs, inflasi PDB dan bea masuk barang impor digunakan alat analisis regresi  
Partial Adjusment Model (PAM). Langkah estimasi dari model di atas akan meliputi 
tahap-tahap: estimasi parameter model, uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji 
multikolinearitas, uji normalitas residual, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan 
uji spesifikasi model. Selanjutnya uji kebaikan model, yang terdiri dari uji eksistensi 
model (uji F), interprestasi koefisien determinasi ( 2) dan uji validitas pengaruh 
variabel dependen (uji t). Selanjutnya uji kelambanan variabel dependen harus 
terpengaruh serta menghitung estimasi jangka panjang PAM.  Model Penyesuaian 
Parsial (PAM) mengasumsikan keberadaan suatu hubungan equilibrium jangka 
panjang antara dua atau lebih variabel ekonomi. Dalam jangka pendek, namun 
demikian yang terjadi adalah disequilibrium. Dengan mekanisme penyesuaian 
parsial, suatu proporsi disequilibrium pada suatu periode dikoreksi pada periode 
berikutnya.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari uji validitas pengaruh telah dibuktikan bahwa kurs dan bea masuk berpengaruh 
signifikan, sedangkan inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak signifikan terhadap  
neraca perdagangan Indonesia periode 1993 – 2018. 
Variabel kurs memiliki koefisien sebesar 2,5614. Pola hubungan antara nilai 
tukar terhadap neraca perdagangan adalah linier – linier, sehingga apabila kurs naik 
sebesar 1 Rupiah maka neraca perdagangan naik sebesar 2,5614 juta dolar . 
Sebaliknya jika kurs turun sebesar 1 Rupiah maka neraca dagang akan turun sebesar 
2,5614 juta dolar. 
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Variabel Tax (bea masuk) memiliki koefisien –1,0566. Pola hubungan antara 
bea masuk terhadap neraca dagang Indonesia adalah linier – linier, sehingga apabila 
bea masuk naik sebesar 1 milyar Rupiah maka neraca dagang akan turun sebesar 
1,0566 juta dolar. Sebaliknya jika bea masuk turun sebesar 1 milyar Rupiah maka 
neraca dagang akan naik sebesar 1,0566 juta dolar.  
3.2 Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan model regresi PAM didapat  bahwa 
kurs memiliki pengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia tahun 
1993 - 2018. Hal ini sesuai dengan hasil yang dilakukan oleh (Mustika,2014) 
berdasarkan hasil estimasi Ordinary Least Squre (OLS)  menunjukan bahwa kurs 
berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan, karena pada saat kurs naik 
(depresiasi), maka harga barang ekspor Indonesia lebih murah bila dibandingkan 
dengan harga barang impor dari Amerika Serikat. Oleh karena itu, ekspor barang-
barang Indonesia meningkat dan impor barang-barang menurun. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Ginting,2014) juga menunjukan bahwa kurs berpengaruh signifikan 
terhadap neraca perdagangan dalam jangka pendek dan jangka panjang.  Setiap 
terjadi peningkatan nilai tukar maka akan menyebabkan peningkatan neraca 
perdagangan, karena depresiasi nilai  tukar akan meningkatkan export        
competitiveness untuk produk barang Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan model regresi PAM didapat  
bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap neraca perdagangan Indonesia tahun 
1993 – 2018. Hasil pengujian dalam penelitian yang dilakukan oleh (Silitonga, 2017) 
Hasil estimasi model jangka pendek  pengaruh indeks harga konsumen tidak 
signifikan, baik pada persamaan nilai impor maupun persamaan penerimaan pajak 
impor. Dengan kata lain, dalam jangka pendek, kenaikan harga-harga secara umum 
tidak memengaruhi nilai impor atau perdagangan internasional.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan model regresi PAM didapat  
bahwa pertumbuhan ekonmi tidak memiliki pengaruh terhadap neraca perdagangan 
Indonesia tahun 1993 – 2018. Hasil pengujian dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Andryani,2008) menunjukan bahwa neraca perdagangan  pada jangka pendek tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap GDP riil. Guncangan neraca 
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perdagangan riil akan mengurangi GDP riil. Hal itu terjadi karena peningkatan 
permintaan agregat akan menyebabkan naiknya harga-harga barang dan jasa 
domestik sehingga akan menyebabkan penurunan pada permintaan agregat dan 
pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan model regresi PAM didapat  
bahwa bea masuk berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia 
tahun 1993 – 2018. Hasil pengujian dalam penelitian yang dilakukan oleh Krugman, 
Obstfeld, dan Melitz dalam (Ginting,2014) adalah hambatan perdagangan dalam 
bentuk tarif (tariff barrier) dan merupakan instrumen yang paling sederhana 
penerapannya. Tarif, yang merupakan kebijakan perdagangan yang paling umum 
serta paling tua dan secara tradisional telah digunakan sebagai sumber penerimaan 
pemerintah sejak lama, adalah sejenis pajak yang dikenakan atas barang-barang yang 
diimpor. Pengenaan tarif dapat meningkatkan harga barang di negara pengimpor dan 
menurunkan harga barang tersebut di negara pengekspor. Sebagai akibat dari 
perubahan harga ini, maka konsumen di negara pengimpor merugi, sedangkan 
konsumen di negara pengekspor beruntung. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi neraca perdagangan  Indonesia tahun 1993 - 2018, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
a) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa koefisien regresi lambda ( )
sebesar 1- 0,46823 atau sebesar 0,53177. 0,53177 berada diantara 0 -1, itu artinya
koefisien lambda memenuhi syarat. Nilai statistik t koefisien lambda terlihat
sebesar 0,0164 atau kurang dari α =0,05 berarti koefisien lambda memenuhi
syarat. Kedua kondisi ini menunjukkan bahwa model terestimasi adalah benar-
benar merupakan model PAM, yang dapat mempresentasikan keberadaan
hubungan teoritik jangka panjang antara variabel dependen dan variabel
independen, yang dipilih untuk menyusun model ekonometrik dalam penelitian.
b) Model estimasi lolos semua uji asumsi klasik, itu artinya semua variabel tidak
menyebabkan masalah multikolenieritas, distribusi residual normal, tidak
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terdapat masalah otokorelasi dalam model, tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model dan  model yang dipakai linier (spesifikasi model  
benar). 
c) Dalam eksistensi model (uji F),  menunjukan bahwa model yang dipakai dalam
penelitian ini eksis atau variabel kurs, inflasi, pertumbuhan ekonomi dan bea
masuk impor secara bersama-sama berpengaruh terhadap  neraca perdagangan
internasional Indonesia tahun 1993-2018.
d) Interpretasi R
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 (R square) menunjukan angka sebesar 0,619435, artinya 61,94%
variasi variabel neraca perdagangan dapat dijelaskan oleh variasi variabel kurs,
inflasi, suku bunga, pertumbuhan ekonomi serta bea masuk. Sedangkan sisanya
38,06% dipengaruhi oleh variasi variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model.
e) Uji validitas pengaruh (Uji t) menunjukkan variabel kurs dan bea masuk impor
berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia sedangkan
variabel inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap neraca
perdagangan Indonesia.
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